ABSTRAK

Tesis dengan judul “Sistem pembayaran transaksi elektronik Perspektif
Hukum Positif dan Hukum Ekonomi Syariah (Studi kasus Shopee dan Lazada)”
yang ditulis oleh Sitti Maisyaroh Program Magister Hukum Ekonomi Syariah,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Dibimbing oleh Bapak Prof. Dr. Ngainun Naim, M.H.I dan Bapak
Dr. Khutbuddin, S.Ag. M.H.I
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Para pengguna shopee dan Lazada di Kabupaten Pamekasan sudah tidak
asing lagi dengan metode pembayaran Shopee paylater dan Lazada paylater
karena sudah sangat populer dan banyak diminati dalam dua aplikasi ini. Di
samping dampak baik seperti beberapa voucher gratis ongkir, voucher cashback
dan lain-lain netode pembayaran menggunakan Shopee payater dan Lazada
paylater memberikan kemudahan para konsumen yang mempunyai budget rendah
untuk tetap berbelanja sesuai dengan kebutuhan tapi tidak perlu memikirkan
pembayaran karena bisa dibayar di waktu lain atau menggunakan cicilan. Namun,
dalam beberapa dampak positif yang terjadi di Kabupaten Pamekasan, ada
beberapa hal yang menjadi acuan untuk kembali memikirkan sistem pembelanjaan
dengan menggunakan metode kredit seperti yang diajukan oleh shopee dan
lazada. Salah satunya yakni, keamanan data dan transaksi, hingga kejelasan
hukum yang berlaku.

Fokus dan pertanyaan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana sistem
paylater dalam Aplikasi Shopee dan Lazada?; (2) Bagaimana sistem paylater
dalam Aplikasi Shopee dan Lazada perspektif Hukum Positif?; (3) Bagaimana
sistem paylater dalam Aplikasi Shopee dan Lazada perspektif Hukum Ekonomi
Syariah?.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
empiris field resecrh, pendekatan kualitatif, yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek alamiah, yang membuat peneliti lebih peka terhadap situasi dan
kejadian sekitar menggunakan kata-kata dan tindakan, serta peneliti juga di tuntut
untuk bisa menyampaikan kembali atau merealisasikan masalah dengan
menjelaskan, menggambarkan atau menguraikan keadaan yang sebenarnya
mengenai sistem paylater di aplikasi shopeee dan lazasda, sistem paylater
menurut hukum positif dan hukum ekonomi syariah pada aplikasi shopee dan
lazada.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa (1)Sistem paylater merupakan
salah satu metode pembayaran belanja online yang terdapat dalam aplikasi Shopee
dan Lazada, yang memungkinkan pengguna untuk membeli barang dengan skema
cicilan yang sesuai dengan kebutuhan, dan beberapa promo atau diskon yang
ditawarkan khusus untuk pengguna yang menggunakan metode pembayaran
paylater ini. (2)Sistem paylater pada aplikasi Shopee dan Lazada perspektif
hukum positif diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata)
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yang mengatur segala praktik perjanjian dan kewajiban antar pihak yang ikut
bertransaksi dalam aplikasi shopee dan lazada. dan Undang-undang perlindungan
konsumen No. 8 Tahun 1999 yang mengatur hak-hak konsumen dan pelaku usaha
serta kewajiban konsumen dan pelaku usaha dalam melakukan transaksi kredit
barang di aplikasi shopee da lazada. Serta Undang-undang ITE No.11 Tahun 2008
tentang transaksi elektronik mengatur segala bentuk transaksi online dalam hal
praktik jual beli dan pengamanan (3) Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dalam
sistem pembayaran transaksi elektronik sangat transparat dan terdapat kontrak
yang bersifat suka rela (tidak ada paksaan) namun, tidak memenuhi syarat
diperbolehkan dalam syariat, hal ini dikareakan pembayaran elektronik dalam
shopee dan lazada menggunakan sistem bunga pada praktiknya.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Electronic transaction payment system Positive Law Perspective
and Sharia Economic Law (Case study of Shopee and Lazada)" written by Sitti
Maisyaroh, Master of Sharia Economic Law Program, Postgraduate Program of
State Islamic University (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Supervised
by Prof. Dr. Ngainun Naim, M.H.I and Dr. Khutbuddin, S.Ag. M.H.I

Keywords: System, paylater, Positive Law, Sharia Economic Law

Shopee and Lazada users in Pamekasan Regency are already familiar with the
Shopee paylater and Lazada paylater payment methods because they are very
popular and in great demand in these two applications. In addition to the positive
impacts such as several free shipping vouchers, cashback vouchers and other
payment methods using Shopee payater and Lazada paylater provide convenience
for consumers with low budgets to continue shopping according to their needs but
do not need to think about payments because they can be paid at another time or
using installments. However, in several positive impacts that occurred in
Pamekasan Regency, there are several things that are a reference for rethinking
the shopping system using the credit method as proposed by Shopee and Lazada.
One of them is data and transaction security, to the clarity of applicable laws.

The focus and questions in this study are (1) How is the paylater system in the
Shopee and Lazada Applications?; (2) How is the paylater system in the Shopee
and Lazada Applications from a Positive Law perspective?; (3) How is the
paylater system in the Shopee and Lazada Applications from a Sharia Economic
Law perspective?

The method used in this study uses the type of empirical field research, a
qualitative approach, which is used to research the conditions of natural objects,
which makes researchers more sensitive to situations and events around using
words and actions, and researchers are also required to be able to convey or
realize problems by explaining, describing or describing the actual situation
regarding the paylater system in the shopee and lazada applications, the paylater
system according to positive law and sharia economic law in the shopee and
lazada applications.

The results of this study indicate that (1) The paylater system is one of the online
shopping payment methods available in the Shopee and Lazada applications,
which allows users to purchase goods with an installment scheme that suits their
needs, and several promos or discounts are offered specifically for users who use
this paylater payment method. (2) The paylater system on the Shopee and Lazada
applications from a positive legal perspective is regulated in the Civil Code
(KUHPerdata) which regulates all agreement practices and obligations between
parties involved in transactions in the Shopee and Lazada applications. and
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Consumer Protection Law No. 8 of 1999 which regulates the rights of consumers
and business actors as well as the obligations of consumers and business actors in
making credit transactions for goods in the Shopee and Lazada applications. And
ITE Law No. 11 of 2008 concerning electronic transactions regulates all forms of
online transactions in terms of buying and selling practices and security (3)
Review of Sharia Economic Law in the electronic transaction payment system is
very transparent and there are contracts that are voluntary (no coercion) however,
it does not meet the requirements to be permitted in sharia, this is because
electronic payments in Shopee and Lazada use an interest system in practice.
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